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GLOSARIUM

-1-1#.. (cutsie/qu shi) Adanya reinkarnasi bagi semua orang yang
telah meniggal.
[ (ko kutlyi chuan) Adanya hukum karma atas semua perbuatan

manusia baik yang terpuji maupun yang buruk,

antara lain tidak mendpaatkan keturunan.

;f.R#.::t (zuxian zhi) Leluhur yang telah meninggal (arwah leluhur)
sewa.Wtu-waktu dapat diminta datang untuk
dijamu.

n}J (ceng benglging ming) Festival ziarah makam leluhur menyambut

Perayaan Tahun Baru Imlek.

:K..1/ (tua pe kong/da bo gong Menghormati para leluhur dan orang pandai
(orang yang dituakan).
-
;fl(hompaylmu pm) Kutukan para leluhur melalui kuhuran atau

batu nisan yang dirusak.

-tf.AJ'al(zai1 ren}ian) Apa yang telah dilakukan semasa hidup di
dunia juga akan dialami di alam akhirat.
Kehidupan sesudah mati akan berlaku sama
seperti kehidupan di dunia ini namun dalam

kualitas.

JIA. (tang ren) B Adalah salah satu etnik Tionghoa-Indonesia
di Indones yang asal-usul leluhurnya dari
Tiongkok. Biasanya mereka menyebut dirinya

dengan istilah Tenglang (Hokkien), Tengnang
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(Tiochiu) atau Thongnyin (Hakka).
Dalam bahasa mandarin mereka disebut
Tangren. Disebut Tang Ren karena
sesuai dengan kenyataan bahwa orang
Tionghoa-Indonesia mayoritas berasal
dari Tiongkok bagisn selatan yang

menyebut diri sebagai orang Tang.

"X.A (han ren) Adalah salah satu etnik Tionghoa-Indonesia
di Indo:q. sia yang asal-usul leluhur
mereka berasal dari Tiongkok,
namu mayoritas mereka berasal dari

Tiongkok bagian utara.



